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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kevalidan, kepraktisan, dan 

keefektifan E-LKPD berbasis PBL untuk meningkatkan keterampilan proses sains siswa SMP. 

Penelitian pengembangan ini menggunakan model ADDIE yang meliputi 5 langkah yaitu (1) 

Analyze, (2) Design, (3) Develop, (4) Implement, (5) Evaluate. Instrumen penelitian berupa 

lembar validasi, lembar observasi keterlaksaan pembelajaran, tes, dan angket respon siswa. 

Penilaian validitas diperoleh dari lembar validasi untuk mengetahui kevalidan E-LKPD. 

Sedangkan penilaian kepraktisan diperoleh dari lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran 

dengan menggunakan E-LKPD berbasis PBL. Penilaian efektivitas dengan tes keterampilan 

proses sains berupa pretes dan postes yang diukur menggunakan N-gain, serta angket respon 

berdasarkan tanggapan dari siswa setelah menggunakan E-LKPD berbasis PBL. Hasil validasi 

E-LKPD berbasis PBL memperoleh persentase sebesar 85% dengan kriteria valid. Reliabilitas 

dengan Percentage Agreement (PA) sebesar 92% dengan kriteria reliabel. Kepraktisan 

memperoleh persentase 87% dengan kriteria sangat praktis. Keefektifan dilihat dari rerata 

pretes dan postes menunjukkan peningkatan dengan nilai N-gain sebesar 0,67 dengan kriteria 
sedang. Sedangkan respon siswa memperoleh persentase sebesar 81% dengan kriteria sangat 

baik. Kesimpulan penelitian ini adalah E-LKPD berbasis PBL layak digunakan dalam 

pembelajaran. 

Kata kunci: E-LKPD, PBL, Keterampilan Proses Sains 

Abstract. This study aims to describe the validity, practicality, and effectiveness of PBL-based 

E-LKPD to improve the science process skills of junior high school students. This development 

research uses the ADDIE model which includes 5 steps, namely (1) Analyze, (2) Design, (3) 

Develop, (4) Implement, (5) Evaluate. The research instruments were validation sheets, 

learning implementation observation sheets, tests, and student response questionnaires. The 

validity assessment was obtained from the validation sheet to determine the validity of the E-

LKPD. While the practicality assessment was obtained from the observation sheet on the 

implementation of learning using PBL-based E-LKPD. Assessment of effectiveness with 

science process skills tests in the form of pretest and posttest measured using N-gain, as well 

as response questionnaires based on responses from students after using PBL-based E-LKPD. 

The results of the PBL-based E-LKPD validation obtained a percentage of 85% with valid 

criteria. Reliability with Percentage Agreement (PA) is 92% with reliable criteria. Practicality 

gets a percentage of 87% with very practical criteria. The effectiveness seen from the average 

pretest and posttest showed an increase with an N-gain value of 0.67 with moderate criteria. 

Meanwhile, students' responses obtained a percentage of 81% with very good criteria. The 

conclusion of this study is that PBL-based E-LKPD is feasible to use in learning. 

Keywords: E-LKPD, PBL, Scientific Process Skills 
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1. Pendahuluan 
Pembelajaran diartikan sebagai proses interaksi guru dengan siswa untuk memberikan pengalaman 

belajar bagi siswa. Pembelajaran merupakan proses interaksi antara guru sebagai pengajar dengan 

siswa [1]. Satu di antara pembelajaran yang dilakukan di sekolah menengah pertama yaitu 

pembelajaran IPA. Pembelajaran IPA merupakan proses untuk membantu siswa memahami konsep 

IPA. Pembelajaran IPA meliputi proses, produk, dan sikap serta aplikasi yang diselesaikan secara 

keseluruhan [2]. IPA sebagai sikap ilmiah diartikan sikap, langkah kerja, dan cara pikir untuk 

memperoleh produk. IPA sebagai produk diartikan hasil proses berupa informasi. IPA sebagai proses 

diartikan aktivitas ilmiah bertujuan menemukan konsep baru [3]. Pembelajaran IPA memiliki tujuan 

salah satunya yaitu untuk memberikan pengetahuan konsep IPA kepada siswa [4]. Pada pembelajaran 

IPA, keterampilan proses sains dibutuhkan oleh siswa.  

Keterampilan proses sains diartikan bahwasanya kemampuan siswa dalam menerapkan proses 

ilmiah untuk memahami konsep. Keterampilan proses sains diartikan keterampilan dalam 

mengembangkan dan menemukan teori, konsep, serta prinsip [5]. Keterampilan proses sains siswa 

memiliki fungsi untuk pijakan meningkatkan pengetahuan seperti penalaran, berpikir logis, dan 

pemecahan masalah [6]. Keterampilan proses sains membuat siswa dapat terlibat langsung selama 

menemukan pengetahuan atau informasi sehingga siswa dapat memahami dan mampu menerapkan 

informasi yang telah didapatkan [7]. Namun faktanya keterampilan proses sains siswa masih tergolong 

rendah. Keterampilan proses sains siswa rendah yang ditunjukkan dari hasil pretes sebesar 95% siswa 

tidak tuntas karena siswa jarang mengalami pengalaman belajar secara langsung seperti merumuskan 

permasalahan, hipotesis, mengidentifikasi variabel penelitian, menganalisis data pengamatan, dan 

menyimpulkan hasil. Keterampilan proses sains masih rendah karena belum ada LKPD inovatif dalam 

pembelajaran [8]. 

 Salah satu solusi yang dapat dilakukan dalam upaya meningkatkan keterampilan proses sains yaitu 

dengan menerapkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). LKPD mampu meningkatkan keterampilan 

proses sains siswa karena memuat isi pedoman siswa untuk dapat melakukan aktivitas keterampilan 

proses sains sehingga siswa mendapatkan konsep pengetahuan serta keterampilan untuk dikuasai [9]. 

LKPD untuk meningkatkan keterampilan proses sains dapat berbasis Problem Based Learning (PBL) 

[10].  

Problem Based Learning (PBL) diartikan sebagai pembelajaran menggunakan suatu permasalahan 

agar siswa dapat memecahkannya dengan menggunakan metode ilmiah. PBL yakni pembelajaran 

berdasarkan pada permasalahan dengan meminta siswa untuk memecahkannya secara ilmiah [11]. 

PBL berkaitan erat dengan keterampilan proses sains sebab keterampilan proses sains dibutuhkan 

untuk menyelesaikan permasalahan dan mendorong siswa untuk membentuk konsep secara mandiri 

[12]. Beberapa hasil penelitian LKPD berbasis PBL sudah dilakukan bertujuan untuk meningkatkan 

keterampilan proses sains siswa. LKPD berbasis PBL yang telah dikembangkan sudah efektif dan 

layak digunakan untuk meningkatkan keterampilan proses sains siswa yang ditunjukkan dari 

persentase ketuntasan sebesar 87% [13]. LKPD berbasis PBL yang telah dikembangkan dapat melatih 

kan keterampilan proses sains dengan kriteria keseluruhan valid [14]. 

Namun pengembangan LKPD berbasis PBL tersebut masih dalam bentuk cetak, dimana LKPD 

cetak belum mampu memfasilitasi pembelajaran di masa pandemi sehingga membutuhkan LKPD 

elektronik atau E-LKPD yang dapat digunakan selama pembelajaran tatap muka maupun daring. E-

LKPD adalah lembar kerja yang disajikan dalam bentuk elektronik berisi gambar, video, hyperlink, 

dan sebagainya. E-LKPD adalah pedoman kerja siswa untuk memahami materi yang disajikan dalam 

bentuk elektronik seperti smartphone, desktop komputer, maupun notebook [15]. 

Selama masa pandemi Covid-19 dibutuhkan suatu LKPD yang dapat terhubung dengan TIK untuk 

memfasilitasi sistem Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) [16]. Sehingga peneliti melakukan penelitian 
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dengan judul “Pengembangan E-LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL) Untuk Meningkatkan 

Keterampilan Proses Sains Siswa SMP”. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kevalidan, 

kepraktisan, dan keefektifan E-LKPD berbasis PBL untuk meningkatkan keterampilan proses sains 

siswa SMP. 

 

2. Metode 
2.1. Model Pengembangan 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan model pengembangan ADDIE yang terdiri 

dari lima fase, yaitu analysis, design, develop, implement, dan evaluate [17]. Pemilihan model tersebut 

dikarenakan memiliki langkah-langkah dengan urutan yang logis dalam mengembangkan E-LKPD 

[18].  

 

2.2. Prosedur Pengembangan 

Prosedur dalam penelitian ini yaitu pengembangan model ADDIE. Model ini terdiri dari lima tahap 

yaitu analysis, design, develop,implement, dan evaluate. Tahapan pengembangan model ADDIE dapat 

dilihat pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Tahapan pengembangan model ADDIE 

 

2.3. Teknik Analisis Data 

2.3.1. Analisis validitas  

Menghitung uji validitas menggunakan persamaan (1) : 

 

𝑉 =
Σ𝑋

Σ𝑋𝑖
𝑥100%                                                                  (1) 

 

Keterangan : 
V  : Persentase validitas 

Σ𝑋  : Total skor yang dicapai 

Σ𝑋𝑖  : menyatakan total skor maksimal 

Selanjutnya pengambilan kesimpulan berdasarkan kriteria pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Kriteria validitas 

Persentase (%) Kriteria 

76 – 100 Valid 

51 -  75 Cukup valid 

26 -  50 Kurang valid 

0 -  25 Tidak valid 
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Setelah mengetahui kevalidan, kemudian dilakukan analisis reliabilitas. E-LKPD berbasis PBL 

dikatakan reliabel apabila persentasi kesepakatan lebih atau sama dengan 75%. Percentage 

Agreement (PA) dihitung menggunakan persamaan (2) : 

 

𝑃𝑒𝑟𝑐𝑒𝑛𝑡𝑎𝑔𝑒 𝐴𝑔𝑟𝑒𝑒𝑚𝑒𝑛𝑡(PA) = (1 −
A−B

A+B
) 100%                                   (2) 

 

Keterangan : 

PA   : Reliabilitas E-LKPD berbasis PBL Percentage Agreement 

A     : Skor tertinggi validator 
B   : Skor terendah validator 

 

2.3.2. Analisis kepraktisan 

Data yang diperoleh dari observer akan dihitung reratanya, lalu dikonversi sesuai dengan kriteria 

tingkat kepraktisan. Analisis tingkat kepraktisan produk dalam lembar observasi keterlaksanaan 

pembelajaran yang dapat dihitung dengan menggunakan persamaan (3) : 

 

𝑉𝑝 =
Σ𝑇𝑆𝐸𝑝

𝑆−𝑚𝑎𝑥
𝑥100%                                                           (3) 

 

Keterangan  : 

Vp  : Persentase kepraktisan 

Σ𝑇𝑆𝐸𝑝 : Total skor yang dicapai 

𝑆 − 𝑚𝑎𝑥 : Total skor maksimal 

 

Setelah mengetahui nilai kepraktisan, lalu untuk mendeskripsikan hasil kepraktisan tersebut dapat 

dilihat dari kriteria pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Kriteria kepraktisan 

Persentase (%) Kriteria 

76 – 100 Sangat praktis 

51 – 75 Praktis 

26 – 50 Cukup praktis 

0 – 25 Kurang praktis 

 

2.3.3. Analisis efektivitas 

2.3.3.1. Analisis tes keterampilan proses sains 

Teknik tes pada uji efektivitas dilakukan dengan menggunakan nilai pretes dan postes, selanjutnya 

dilakukan uji N-gain. Uji N-gain digunakan untuk mengetahui peningkatan keterampilan proses 

sains siswa. Uji N-Gain dapat dinyatakan persamaan (4) : 

 

< 𝑔 > =  
(𝑆𝑓)− (𝑆𝑖)

100− (𝑆𝑖)
                                                                            (4) 

 

Keterangan : 

< 𝑔 > : Skor gain 

Si  : Rerata skor pretes 

Sf  : Rerata skor postes 
Setelah diketahui skor gain, kemudian kriteria skor N-gain dapat dilihat pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Kriteria N-Gain 

Persentase Kriteria 

0,0 < 𝑔 ≤ 0,3 Rendah 

0,3 < 𝑔 ≤ 0,7 Sedang 

0,7 < 𝑔 ≤ 1,0 Tinggi 

 

2.3.3.2. Analisis respon siswa 

Respon siswa diukur menggunakan angket terhadap penggunaan E-LKPD berbasis PBL. Angket 

respon diberikan kepada siswa setelah menggunakan E-LKPD berbasis PBL. Persentase respon 

siswa dihitung dengan menggunakan persamaan (5) : 

 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 (𝑃) =
𝐴

𝐵
𝑥 100%                                            (5) 

 

Keterangan : 

P   : Persentase respon siswa 

A   : Proporsi siswa memilih 

B   : Jumlah siswa (responden) 

Setelah diketahui nilai P, kemudian kriteria respon siswa dapat dilihat pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Kriteria respon siswa 

Persentase (%) Kriteria 

0 − 25 Sangat Tidak Baik 

25 − 50 Tidak Baik 

51 − 75 Baik 

76 − 100 Sangat Baik 

  

3. Hasil dan Pembahasan 
Produk penelitian pengembangan ini yaitu E-LKPD berbasis PBL. E-LKPD berbasis PBL harus 

memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif sehingga layak digunakan dalam pembelajaran IPA. 

Pengembangan E-LKPD berbasis PBL ini menggunakan model ADDIE sebagai berikut: 

 

3.1. Analysis (Tahap Analisis) 

Tahap ini merupakan tahap melakukan analisis dengan mencari berbagai referensi serta melakukan 

wawancara. Berdasarkan hasil analisis penelitian yang ditemukan peneliti yaitu LKPD berbasis PBL 

masih dalam bentuk cetak. LKPD dalam bentuk cetak belum efektif diterapkan selama pembelajaran 

daring di masa pandemi. Selain itu, berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru IPA di MTs 

Negeri 1 Jember pada bulan Agustus 2021 mengungkapkan bahwa proses pembelajaran daring di MTs 

Negeri 1 Jember saat ini menggunakan media berupa video pembelajaran serta modul yang dapat 

diakses melalui e-learning MTs Negeri 1 Jember. Penggunaan media tersebut masih belum mampu 

memfasilitasi siswa untuk dapat meningkatkan keterampilan proses sains sebab selama pembelajaran 

daring siswa tidak melakukan kegiatan praktikum. Sehingga dibutuhkan E-LKPD berbasis PBL yang 

dapat digunakan untuk meningkatkan keterampilan proses sains. 

3.2. Design (Tahap Desain) 

Tahap ini merupakan tahap membuat rancangan E-LKPD berbasis PBL. E-LKPD berbasis PBL dibuat 

sebanyak 3 kali pertemuan yang akan diimplementasikan di sekolah. Materi pokok bahasan yaitu 

sistem pencernaan manusia yang terdapat pada KD 3.5: menganalisis sistem pencernaan pada manusia 

dan memahami gangguan yang berhubungan dengan sistem pencernaan, dan KD 4.5 menyajikan hasil 
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penyelidikan tentang pencernaan mekanis dan kimiawi. Pembuatan E-LKPD berbasis PBL terdiri dari 

pembuatan cover, penyusunan isi, dan pengunggahan E-LKPD berbasis PBL di website liveworksheet. 

 

3.2.1 Pembuatan cover E-LKPD berbasis PBL 

Peneliti membuat cover E-LKPD berbasis PBL dengan bantuan software canva. Cover dibuat 

semenarik mungkin dengan memilih latar belakang warna sesuai dengan submateri yang diajarkan. 

Peneliti juga menambahkan logo kurikulum 2013, gambar, dan identitas siswa. 

 

3.2.2 Penyusunan isi E-LKPD berbasis PBL 

Penyusunan E-LKPD berbasis PBL disesuaikan dengan struktur E-LKPD terdiri dari petunjuk 

penggunaan, indikator pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran, pendahuluan, aktivitas 

pembelajaran (orientasi siswa pada masalah, mengorganisasi siswa untuk belajar, membimbing 

penyelidikan individu maupun kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil karya, dan 

menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah), dan kesimpulan. Peneliti menyusun isi 

E-LKPD berbasis PBL pada software microsoft word.  

 
3.2.3 Pengungahan E-LKPD berbasis PBL pada website liveworksheet 

Cover dan isi E-LKPD berbasis PB yang telah dibuat kemudian digabung menjadi satu pdf lalu 

diunggah ke website liveworksheet. Pada website liveworksheet, peneliti menambahkan video dan 

hyperlink. Selain itu, peneliti membuat melakukan pengeditan dengan memberikan kolom-kolom 

yang akan diisi oleh siswa, peneliti juga menambahkan fitur drop and drug pada E-LKPD berbasis 

PBL pertemuan kedua untuk mencocokkan organ-organ pencernaan makanan. Untuk tampilan video 

pada E-LKPD berbasis PBL dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Tampilan video pada E-LKPD berbasis PBL 

Kemudian, tampilan fitur drop and drug pada E-LKPD berbasis PBL dapat dilihat pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Tampilan fitur drop and drug 

 

Tampilan fitur hyperlink pada E-LKPD berbasis PBL dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Tampilan fitur hyperlink  

 

3.3. Develop (Tahap Pengembangan) 

Tahap ini merupakan proses validasi oleh yang dilakukan oleh validator dengan mengisi lembar 

validasi. Validasi dari E-LKPD berbasis PBL dilakukan oleh 3 ahli pendidikan. Hasil penilaian 

validator terhadap E-LKPD berbasis PBL untuk meningkatan keterampilan proses sains pada siswa 

SMP dapat dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5. Hasil validasi E-LKPD berbasis PBL 

No. Aspek Penilaian Skor Interval (%) Rerata 

(%) 

Kriteria 

Validator 1 Validator 

2 

Validator 

3 

1. Format  92 79 92 88 Valid 

2. Bahasa  75 92 83 83 Valid 

3. Isi 88 81 88 86 Valid 

4. Kesesuaian dengan problem 
based learning 

90 75 90 85 Valid 

5. Kesesuaian dengan 

indikator keterampilan 

proses sains 

92 75 92 86 Valid 

Rerata Nilai Validasi 87 80 89 85 Valid 
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Berdasarkan hasil analisis validasi E-LKPD berbasis PBL dari ketiga validator memperoleh 

penilaian sebesar 85% dengan kriteria valid. E-LKPD berbasis PBL dikatakan valid karena sudah 

sesuai dengan aspek penilaian antara lain: (1) aspek format; (2) aspek bahasa; (3) aspek isi; (4) aspek 

kesesuaian dengan PBL; (5) aspek kesesuaian dengan indikator keterampilan proses sains. E-LKPD 

dikatakan valid apabila berdasarkan dengan komponen kelayakan seperti kelayakan penyajian, bahasa, 

dan isi serta kesesuaian dengan PBL [19]. E-LKPD valid berarti sudah memenuhi komponen format 

E-LKPD [20]. Validitas E-LKPD apabila mencakup indikator keterampilan proses sains maka E-

LKPD dikatakan valid [21].  

 

Adapun reliabilitas menggunakan Percentage Agreement (PA) dapat dilihat pada Tabel 6. 

 

Tabel 6. Reliabilitas E-LKPD berbasis PBL 

No. Aspek Penilaian PA (%) Kriteria 

1. Format  93 Reliabel 

2. Bahasa  90 Reliabel 

3. Isi 96 Reliabel 

4. Kesesuaian dengan problem based learning 91 Reliabel 

5. Kesesuaian dengan indikator keterampilan 

proses sains 

90 Reliabel 

Rerata keseluruhan 92 Reliabel 

 

Berdasarkan hasil analisis reliabilitas E-LKPD berbasis PBL memperoleh Percentage Agreement 

(PA) sebesar 92% dengan kriteria reliabel. E-LKPD berbasis PBL dikatakan reliabel karena terdapat 

konsistensi penilaian validator terhadap format, isi, bahasa, kesesuaian dengan PBL, dan kesesuaian 

dengan indikator keterampilan proses sains. E-LKPD dikatakan reliabel karena konsistensi penilaian 

format, materi, isi, waktu, dan manfaat [22]. Reliabelnya E-LKPD ditunjukkan oleh kesesuaian 

penilaian validator terhadap isi materi [23]. E-LKPD yang konsisten terhadap aspek penilaian isi, 

bahasa, dan tampilan maka dapat dikatakan reliabel [24]. 

Adapun kesimpulan dan saran dari validator dijadikan bahan perbaikan untuk melakukan revisi 

agar E-LKPD berbasis PBL yang dikembangkan menjadi lebih baik. Saran yang perlu diperbaiki pada 

E-LKPD berbasis PBL dapat dilihat pada Tabel 7. 

 

Tabel 7. Hasil revisi E-LKPD berbasis PBL 

No. Komponen yang 

diperbaiki 

Saran validator Sebelum direvisi Sesudah direvisi 

1. Format Gambar pada E-
LKPD berbasis 

PBL perlu 

diperjelas 

Gambar yang 
digunakan belum 

terlihat jelas dan 

nampak kecil  

Gambar menjadi 
lebih jelas  

2. Bahasa Lebih teliti dalam 

penulisan kalimat 

Masih banyak 

kesalahan dalam 

penulisan kalimat 

Penulisan kalimat 

menjadi lebih baik 

  

3.4. Implement (Tahap Implementasi) 

E-LKPD berbasis PBL yang valid diterapkan untuk dilakukan uji coba. Subyek uji pengembangan 

yaitu siswa kelas VIII-A MTs Negeri 1 Jember tahun ajaran 2021/2022. Data diperoleh dari empat kali 

pertemuan dimana tiga kali proses pembelajaran dengan E-LKPD berbasis PBL dan satu kali postes. 

Selama proses pembelajaran terdapat tiga observer sebagai pengamat dalam keterlaksanaan 

pembelajaran. Adapun hasil analisis keterlaksanaan pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 10. 
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Tabel 8. Hasil analisis keterlaksanakan pembelajaran 

No. Kegiatan Penilaian Pertemuan ke- (%) Rerata 

(%) 

Kriteria 

1 2 3 

I Kegiatan Awal 92 92 100 95 Sangat Praktis 

II Kegiatan Inti      

 1. Mengamati pada E-LKPD 

berbasis PBL 

100 100 100 100 Sangat Praktis 

 2. Berhipotesis pada E-LKPD 

berbasis PBL 

75 75 83 78 Sangat Praktis 

 3. Merencanakan percobaan 

pada E-LKPD berbasis PBL 

75 75 75 75 Praktis 

 4. Menganalisis hasil percobaan 

pada E-LKPD berbasis PBL 

75 75 83 78 Sangat Praktis 

 5. Menerapkan konsep pada E-

LKPD berbasis PBL 

75 75 83 78 Sangat Praktis 

 6. Berkomunikasi pada E-

LKPD berbasis PBL 

83 92 100 92 Sangat Praktis 

III Kegiatan Penutup 92 100 100 97 Sangat Praktis 

 Rerata Keseluruhan 83 86 91 87 Sangat Praktis 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa keterlaksaan pembelajaran menggunakan E-LKPD 

berbasis PBL menunjukkan persentase sebesar 87% dengan kriteria sangat praktis. E-LKPD berbasis 

PBL dikatakan praktis karena aktivitas didalamnya telah terlaksana. Perangkat pembelajaran dikatakan 

praktis apabila kegiatan pembelajaran didalamnya telah terlaksana [25]. Perangkat pembelajaran 

dikatakan praktis menandakan jika langkah kegiatan dalam perangkat dilakukan dengan tuntas [26]. 

Perangkat pembelajaran yang praktis berarti kegiatan didalamnya mengalami peningkatan 

keterlaksanaan [27].  

Adapun kendala dalam pembelajaran menggunakan E-LKPD berbasis PBL dapat dilihat pada 

Tabel 9. 

 

Tabel 9. Kendala pelaksanaan pembelajaran menggunakan E-LKPD berbasis PBL 

No. Kendala Solusi 

1. Kurangnya waktu selama penggunaan E-

LKPD berbasis PBL 

Pembahasan E-LKPD berbasis PBL 

dilakukan secara online  
2. Keterlambatan pengumpulan E-LKPD 

berbasis PBL 

Pengumpulan E-LKPD berbasis PBL 

diberi batasan waktu sesuai dengan 

kesepakatan. 

 

Kendala E-LKPD berbasis PBL disebabkan karena koneksi internet yang buruk selama 

mengakses E-LKPD berbasis PBL. E-LKPD hanya dapat diakses dengan koneksi internet dan 

perangkat pendukung misalnya komputer atau laptop [28]. Sehingga solusi mengatasi kendala E-

LKPD berbasis PBL yaitu guru meminta siswa mengunduh E-LKPD berbasis PBL dalam bentuk pdf 

sehingga siswa dapat menyelesaikannya. Siswa dapat mengakses perangkat pembelajaran berbasis 

elektronik dalam format pdf apabila terkendala internet [29]. 

 

3.5. Evaluate (Tahap Evaluasi) 

Tahap ini dilakukan dua evaluasi yaitu formatif dan sumatif. Evaluasi formatif dilakukan di setiap 

tahapan, sedangkan evaluasi sumatif dilakukan diakhir tahapan. Peningkatan keterampilan proses sains 
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dan respon dapat menunjukkan keefektifan E-LKPD berbasis PBL. Adapun hasil evaluasi sumatif 

antara lain:  

 

3.5.1. Tes keterampilan proses sains 

Nilai rerata skor pretes keterampilan proses sains siswa kelas VIII-A adalah 38 sedangkan nilai 

rerata skor postes keterampilan proses sains adalah 79. Hasil ini menunjukkan bahwa terjadi 

peningkatan nilai. Kemudian, besar efektivitas keterampilan proses sains dapat diketahui dengan 

menggunakan N-gain. Hasil perhitungan efektivitas keterampilan proses sains dapat dilihat pada 

Tabel 10. 

Tabel 10. Rincian efektivitas hasil keterampilan proses sains 

Indikator Rerata N-gain Kriteria 

Pretes Postes 

Mengamati 64 90 0,72 Tinggi 

Berhipotesis 51 81 0,61 Sedang 

Merencanakan percobaan 30 80 0,71 Tinggi 

Menganalisis hasil percobaan 20 74 0,68 Sedang 

Menerapkan konsep 26 74 0,65 Sedang 

Berkomunikasi 24 73 0,64 Sedang 

Rerata Keseluruhan 38 79 0,67 Sedang 

 

Tabel 10 menunjukkan bahwa rerata keseluruhan N-gain sebesar 0,67. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa terdapat peningkatan keterampilan proses sains siswa setelah pembelajaran 

menggunakan E-LKPD berbasis PBL dengan kriteria sedang, artinya peningkatan tersebut sudah 

termasuk cukup baik untuk meningkatkan keterampilan proses sains siswa. E-LKPD berbasis PBL 

dapat meningkatkan keterampilan proses sains karena mendorong siswa lebih aktif serta mandiri 

memecahkan permasalahan kemudian siswa dapat melatih keterampilan proses sainsnya. 

Pembelajaran berbasis masalah dapat melatih keterampilan proses sains [30]. Media berbasis PBL 

dapat mendukung penyelidikan siswa untuk memecahkan masalah sehingga berpengaruh terhadap 

keterampilan proses sains siswa [31]. Media berbasis PBL dapat mendorong keaktifan, kemandirian, 

kemampuan memecah masalah, kreativitas siswa, dan keterampilan proses sains [32]. 

 

3.5.2. Respon siswa 

Respon siswa digunakan untuk mengetahui tanggapan siswa setelah menggunakan E-LKPD 

berbasis PBL. Hasil analisis data respon siswa dapat dilihat pada Tabel 11. 

 

Tabel 11. Hasil rekapitulasi angket respon siswa 

No. Aspek yang Diamati Persentase 

Respon (%) 

Kriteria 

1. Minat 80 Sangat Baik 

2. Motivasi 82 Sangat Baik 

3. Ketertarikan 84 Sangat Baik 

4. Kepuasan 82 Sangat Baik 

5. Tanggapan 77 Sangat Baik 

 Rerata respon siswa 81 Sangat Baik 

 

Berdasarkan hasil rerata respon siswa yang ditunjukkan pada tabel di atas menunjukkan bahwa 

E-LKPD berbasis PBL mendapatkan respon yang sangat baik. Rerata respon siswa terhadap E-

LKPD berbasis PBL adalah sebesar 81%. E-LKPD berbasis PBL mendapatkan respon sangat baik 

karena membuat siswa merasa lebih tertantang untuk menyelesaikan permasalahan didalamnya. 

Media elektronik berbasis masalah membuat siswa lebih tertantang karena berisi permasalahan 

sehingga siswa lebih tertarik dalam proses pembelajaran [33].  
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E-LKPD berbasis PBL mendapatkan respon baik dari siswa juga disebabkan karena memiliki 

berbagai kelebihan. Kelebihan E-LKPD berbasis PBL yaitu dapat mendukung pembelajaran online 

dan offline. Selain itu, E-LKPD berbasis PBL memiliki tampilan yang menarik terkait penggunaan 

gambar, video, fitur drop and drug dan hyperlink sehingga dapat meningkatkan minat dan motivasi 

siswa untuk menggunakannya. E-LKPD mampu meningkatkan motivasi siswa selama pembelajaran 

online karena tampilan yang menarik [34]. Kelebihan E-LKPD yaitu dapat digunakan oleh siswa 

selama pembelajaran online yang dapat disajikan sebuah video, audio, dan fitur lain [35]. 

4. Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, E-LKPD berbasis PBL memperoleh validitas sebesar 

85% termasuk kriteria valid. Reliabilitas memperoleh persentase sebesar 92% termasuk kriteria 

reliabel. Kepraktisan memperoleh persentase sebesar 87% termasuk kriteria sangat praktis. Hasil N-
gain sebesar 0,67 termasuk dalam kriteria sedang. Rerata respon siswa menunjukkan persentase 

sebesar 81% termasuk kriteria sangat baik. Sehingga E-LKPD berbasis PBL layak digunakan dalam 

pembelajaran. 
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